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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada wanita karir. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada wanita karir. Subjek pada penelitian ini adalah wanita karir dengan rentang usia 18-40 tahun berjumlah 62 orang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Skala Dukungan Sosial Keluarga dan Skala Fear of success. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment (pearson correlation). Berdasarkan hasil analisis, didaptkan nilai koefisien korelasi sebesar rxy = -0,670 dengan p= 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan pada dukungan sosial keluarga dan fear of success. Koefisien determinasi (R2) = 0,448 menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 44,8% terhadap fear of success, sedangkan 55,2% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata kunci : dukungan sosial keluarga, fear of success, wanita karir



ABSTRACT
This study aims to determine the relationship between family social support and fear of success in career women. The hypothesis proposed in this study is that there is a negative relationship between family social support and fear of success in career women. The subjects in this study were career women with an age range of 18-40 years totaling 62 people. The data collection method in this study used a Family Social Support Scale and a Fear of success Scale. The data analysis technique used is product moment correlation (pearson correlation). Based on the results of the analysis, the correlation coefficient value is rxy = -0.670 with p= 0,000 (p<0,05). These results indicate a significant negative relationship on family social support and fear of success. The coefficient of determination (R2) = 0.448 indicates that family social support provides an effective contribution of 44.8% to fear of success, while 55.2% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Secara umum masyarakat Indonesia memandang perempuan sebagai kelompok yang hanya berperan di wilayah domestik atau dengan kata lain secara peran sosial ditempatkan sebagai kelas kedua ‘peran gender’, yang bertugas hanya mengurus rumah tangga dan keluarga. Gender dapat diartikan sebagai pembedaan antara laki-laki dan perempuan baik dari segi fungsi, peran, status maupun tanggung jawab (Utaminingsih, 2017). Seiring pengaruh arus globalisasi, modernisasi, serta semakin terbukanya kesempatan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi membuat wanita memiliki peluang untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dengan cara bekerja. Kemudian permasalahan  yang semakin kompleks seperti tuntutan dan kebutuhan hidup semakin meningkat mendorong kaum perempuan untuk memiliki peran lain di luar rumah seperti menjalani aktivitas bekerja (Lestari, 2017). 
Wanita kini semakin banyak yang mengenyam pendidikan hingga ke perguruan tinggi sehingga mampu menyetarakan dirinya dengan laki-laki dalam bidang pendidikan bahkan pekerjaan. Tingkat pendidikan yang tinggi tentu secara tidak langsung menuntut seseorang untuk lebih bisa mengaktualisasikan dirinya, oleh karenanya peran wanita saat ini tidak hanya sebagai seorang ibu rumah tangga tetapi juga memiliki peran sebagai wanita karir (Lestari, 2017). Pada satu sisi wanita karir secara kodrati dituntut untuk bertanggung jawab dalam mengurus dan membina keluarga secara baik namun disisi lain, sebagai seorang pekerja wanita karir juga dituntut untuk bekerja sesuai dengan standar perusahaan/organisasi dengan menunjukkan kinerja yang prima (Tewal & Tewal, 2014). 
Adanya peran-peran yang harus dijalani sekaligus tidaklah mudah bagi wanita karir sehingga inilah yang kemudian memunculkan fear of success pada diri wanita karir. Apabila wanita lebih mengutamakan karirnya daripada keluarganya maka dapat memunculkan dampak negatif yaitu kurangnya waktu dan perhatian untuk keluarga. Adanya konsekuensi negatif yang akan diterima apabila sukses membuat wanita enggan berprestasi dengan optimal. Harapan untuk sukses diikuti oleh konsekuensi negatif terhadap kesuksesan itu sendiri, sehingga dapat menghalangi tingkat aspirasi (Horner, 1972), dengan demikian jika perempuan tersebut menerima kesuksesan, maka perempuan tersebut akan merasakan kecemasan, perasaan bersalah, merasa tidak feminin, dan mementingkan diri sendiri. Adanya konsekuensi negatif yang mungkin akan diterima ketika wanita mencapai kesuksesan, akan memunculkan motivasi untuk menghindari kesuksesan atau lebih dikenal dengan istilah fear of success. Adanya paham bahwa peran perempuan adalah untuk melayani serta bertanggung jawab dalam mengurus keluarga menjadi salah satu faktor yang kemudian diduga dapat mendorong munculnya fear of success (Rahmawati dkk, 2018).  
Milosevic dan McCabe (2015) mengungkapkan bahwa perasaan takut akan sukses atau diketahui juga sebagai efek Horner adalah kondisi dimana individu yang memiliki kemampuan untuk sukses namun mengambil tindakan yang membuat individu terhambat dalam meraih kesuksesan. Rahmawati dkk (2018) menyatakan bahwa fear of success yang ada dalam diri individu akan menghambat aktualisasi diri wanita dalam mengembangkan potensinya yang mengakibatkan adanya pembatasan diri dengan mencoba menjadi individu yang sesuai dengan harapan masyarakat dan harapan pria. Menurut Shaw dan Costanzo (1982)  ada tiga aspek fear of success yaitu loss of feminity atau ketakutan akan kehilangan feminitas, loss of social self esteem atau ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial, dan social rejection atau ketakutan akan penolakan sosial.
Fear of success berdampak negatif bagi wanita yang mengalaminya, sehingga dapat menyebabkan terhambatnya kemampuan, potensi serta aspirasi pada individu untuk mencapai suatu posisi atau jabatan yang lebih tinggi dalam organisasi (Komalasari, Supartha, Rahyuda dan Dewi, 2017). Pada beberapa penelitian, fear of success berkorelasi dengan berbagai hal, seperti kepuasan hidup, efikasi diri, harga diri, dan optimisme. Dari hasil penelitian Yilmaz (2018) menunjukkan bahwa  Fear of success mempengaruhi efikasi diri dan keduanya juga berpengaruh pada kepuasan hidup. Temuan ini menunjukkan bahwa ketakutan akan sukses mempengaruhi kepuasan hidup secara negatif. Selain itu penelitian Stanculescu (2013) kepada 197 lulusan psikologi pendidikan dari University of Bucharest Romania, menyatakan bahwa  Fear of success berpengaruh negatif terhadap harga diri, efikasi diri dan optimisme. Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa fear of success yang tinggi dapat memunculkan dampak negatif, baik pada diri individu maupun karir.
Menurut Triyani & Surjanti (2017), dalam penelitiannya ada beberapa faktor yang mempengaruhi fear of success yaitu dukungan sosial, pengembangan karir, situasi kompetisi di tempat kerja, dan work performance. Berdasarkan faktor- faktor yang mempengaruhi fear of success, peneliti memilih faktor dukungan sosial untuk dijadikan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini karena dukungan sosial merupakan faktor penting dalam penentu fear of success dalam diri individu. Dalam penelitian ini peneliti memilih dukungan sosial yang berasal dari keluarga, karena keluarga merupakan lingkungan pertama bagi individu yang berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan individu. Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari dua orang atau lebih yang tinggal bersama dan mempunyai ikatan darah maupun ikatan perkawinan seperti pasangan (suami/istri), anak, maupun saudara yang saling berhubungan satu dengan yang lain serta saling bergantung antar anggota keluarga (Ali, 2010). 
Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan Ramadhani (2019) menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap rasa takut sukses. Dimana semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah fear of success. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Triyani & Surjanti (2017) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh negatif tearhadap fear of success, dimana wanita yang mendapatkan dukungan dari keluarganya untuk bekerja akan lebih berani dalam meraih kesuksesan karirnya. Hasil penelitian Sitepu (2017) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dukungan sosial keluarga terhadap fear of success, dimana semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin rendah fear of success.
Dukungan sosial didefinisikan oleh Utaminingsih (2017) sebagai proses sosial, emosional, kognitif dan perilaku yang terjadi dalam hubungan pribadi dimana individu merasa dibantu untuk memecahkan atau mengatasi masalah. Nashriyah dkk (2014) mengungkapkan bahwa dukungan sosial keluarga yaitu pemberian perasaan nyaman baik fisik maupun psikis yang berupa perhatian, informasi atau nasehat secara verbal maupun non verbal, perasaan dihargai dan dicintai yang diberikan oleh anggota keluarga yaitu orang tua, kerabat, atau anggota keluarga lainnya. 
Fear of success berkorelasi dengan sejumlah variabel salah satunya dukungan sosial. Shaw dan Costanzo (Ramadhani, 2019) mengatakan bahwa individu yang mengalami ketakutan akan kesuksesan takut kehilangan penghargaan sosial dan penolakan sosial. Artinya lingkungan sosial secara langsung maupun tidak langsung memiliki pengaruh terhadap rasa takut untuk mencapai kesuksesan Dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, perhatian, harga diri atau bentuk bantuan lain yang diterima dari orang atau kelompok lain. Oleh karena itu, adanya dukungan sosial dari orang sekitar membuat individu merasa yakin bahwa dirinya disayangi dan dihargai sehingga dapat mengurangi kecemasan yang dialaminya. Sebaliknya, tidak adanya dukungan sosial dapat menimbulkan ketegangan dan meningkatkan kecemasan dan ketakutan untuk sukses. Sancahya dan Susilawati (2014) mengatakan bahwa rendahnya dukungan dari keluarga dapat menyebabkan rendahnya dorongan untuk berhasil dan berprestasi akibat perasaan keberhargaan diri yang rendah. Berdasarkan latar belakang permasalahan dan fakta yang pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi fear of success.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan sebuah rumusan permasalahan apakah ada hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada wanita karir?


METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap atau aspek nonkognisi (Saifuddin, 2020). Dalam skala Likert terdapat dua arah item yaitu favourable dan  unfavourable. Skala psikologi yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu Skala Fear of success dan Skala Dukungan Sosial Keluarga. 
Fear of success dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Fear of success yang disusun peneliti berdasarkan 3 aspek Fear of success yang dikemukakan oleh teori Shaw dan Costanzo (1982), yaitu :  loss of feminity atau ketakutan akan kehilangan feminitas, loss of social self esteem atau ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial, social rejection atau ketakutan akan penolakan sosial. Skor yang tinggi menunjukkan Fear of success yang tinggi pada wanita karir dan sebaliknya, skor yang rendah menunjukkan Fear of success yang rendah pada wanita karir.
Dukungan sosial keluarga dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala dukungan sosial yang disusun peneliti berdasarkan 4 aspek dukungan sosial yang dikemukakan oleh House (Smet,1994) yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif. Skor yang tinggi menunjukkan dukungan sosial keluarga yang tinggi didapatkan oleh wanita karir dan sebaliknya, skor yang rendah menunjukkan dukungan sosial keluarga yang rendah didapatkan oleh wanita karir. Subjek dalam penelitian ini adalah wanita karir dengan rentang usia 18-40 tahun sebanyak 62 orang. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk menguji hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada wanita karir. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Hlk78453217]Berdasarkan hasil uji korelasi Product Moment, nilai uji data hasil penelitian memiliki signifikansi sebesar p=0,000 (p<0,05) dengan koefisien korelasi r sebesar -0,670. Nilai koefisien korelasi sebesar rxy = -0,670 dan bernilai negatif juga menunjukkan indikasi adanya hubungan yang negatif antara variabel dukungan sosial keluarga dengan variable fear of success. Berdasarkan hasil tersebut bisa dipahami bahwa semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang dimiliki wanita karir semakin rendah tingkat fear of success yang dialami oleh wanita karir. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga yang dimiliki oleh wanita karir, semakin tinggi tingkat fear of success yang dialami oleh wanita karir. 
Koefisien determinasi dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada wanita karir sebesar (R2)= 0,448 menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial keluarga memiliki kontribusi 44,8% terhadap fear of success pada wanita karir, sisanya 55,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa hipotesis yang ada di dalam penelitian ini diterima.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov (KS-Z). Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada variabel dukungan sosial keluarga dan fear of success, nilai residualnya memiliki tingkat signifikansi sebesar p=0,200 dengan F sebesar 0,690 (P > 0.050). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebaran data variabel dukungan sosial keluarga dan fear of success mengikuti sebaran data yang normal. 
Dari hasil uji linearitas pada data hasil penelitian variabel dukungan sosial keluarga dan fear of success, ditemukan bahwa nilai signifikansinya adalah sebesar p=0,000 dengan F=59,933. Dikarenakan nilai signifikansi uji linearitas pada data hasil penelitian dukungan sosial keluarga dan fear of success ≤0,050, maka hubungan antara variabel dukungan sosial keluarga dan fear of success  merupakan hubungan  yang linear.
Berdasarkan hasil kategorisasi data dukungan sosial keluarga diketahui bahwa dari 62 subjek penelitian terdapat 11 subjek (17,7%) memiliki dukungan sosial keluarga pada kategori tinggi, 43 subjek (69,4%) dalam kategori sedang, dan 8 subjek (12,9%) dalam kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa dominasi subjek yang cenderung pada tingkat kategorisasi dukungan sosial keluarga sedang.  Berdasarkan hasil kategorisasi data fear of success diatas diketahui bahwa dari 62 subjek penelitian terdapat 13 subjek (21,0%) memiliki fear of success pada kategori tinggi, 38 subjek  (61,3%) dalam kategori sedang, dan 11 subjek (17,7%) dalam kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan dominasi subjek yang cenderung pada tingkat kategorisasi fear of success sedang.
Fear of success merupakan kondisi dimana seseorang yang memiliki kemampuan untuk sukses namun bertindak dengan cara yang pada akhirnya menghambat kesuksesan (Milosevic & McCabe, 2015). Ketakutan dan kecemasan ini muncul dikarenakan wanita takut melanggar norma sosial yang ada di masyarakat. Seperti yang diketahui bahwa norma sosial yang ditanamkan pada wanita adalah untuk tampil feminin, mengurus rumah tangga, pasif serta patuh.  Wanita seringkali dihadapkan pada pilihan mengurus rumah tangga atau tetap bekerja dan meningkatkan karir.  
Namun beberapa diantaranya justru merasa takut dalam mengejar karir, hal ini dikarenakan harapan untuk sukses diikuti oleh konsekuensi negatif terhadap kesuksesan itu sendiri, sehingga dapat menghalangi tingkat aspirasi (Horner, 1972), dengan demikian jika perempuan tersebut menerima kesuksesan, akan merasakan kecemasan, perasaan bersalah, merasa tidak feminin, dan mementingkan diri sendiri. Adanya dukungan sosial membuat individu merasa yakin bahwa dirinya disayangi dan dihargai sehingga dapat mengurangi kecemasan yang dialaminya. Sebaliknya, tidak adanya dukungan sosial dapat menimbulkan ketegangan dan meningkatkan kecemasan dan ketakutan individu. Dukungan sosial sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan individu, mengingat individu adalah mahluk sosial yang saling berhubungan satu dengan lainnya (Handono & Bashori, 2013).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif diantara dukungan sosial keluarga dengan fear of success. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila wanita karir memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi maka tingkat fear of success  yang dialami oleh wanita karir akan menjadi rendah, namun sebaliknya apabila tingkat dukungan sosial keluarga yang dimiliki oleh wanita karir rendah maka tingkat fear of success yang dialami oleh wanita karir akan menjadi tinggi.
	KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada wanita karir. Hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada wanita karir menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang dimiliki wanita karir, maka semakin rendah tingkat fear of success yang dialami oleh wanita karir. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga yang dimiliki oleh wanita karir, maka semakin tinggi tingkat fear of success yang dialami oleh wanita karir.
Besarnya koefisien determinasi (R2) = 0,448 menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 44,8% terhadap fear of success pada wanita karir, sedangkan 55,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti seperti situasi kompetisi di tempat kerja, pengembangan karir, work performance, dan faktor-faktor lainnya.
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